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TINJAUAN UMUM TENTANG PERSPEKTIF FEMINISME

Feminisme merupakan sebuah gerakan perempuan yaeguniat
emansipasi atau kesamaan dan keadilan hak derlgkndaik bersifat struktural
maupun personal.sebagai teori, feminisme adalahuatduk menjelaskan akar
penyebab terjadinya penindasan terhadap peremmelgligus reaksi dan
perlawanan terhadap situasi yang menindas dan didibkerhadap perempuan.

Menurut Nancy F. Cott dalam bukunyarie Grounding of Modern
Feminismi, menuliskan bahwa pengertian feminismo mengandigiagkomponen
penting®

Pertama suatu keyakinan bahwa tidak ada perbedaan seksedquality),
yakni menentang adanya posisi hierarkis di antarasjkelamin. Persamaan
bukan hanya cuantiitas, tetapi mencakup juga lasaliPosisi relasi hierarkis
menghasilkan posisuperior daninferior. Di sini terjadi kontrol dari kelompok
superiorterhadap kelompoiaferior.

Keduag suatu pengakuan bahwa dalam masyarakat teladitdpnstruksi
sosial yang merugikan perempuan. Relasi laki-ladn gherempuan yang ada
sekarang, merupakan hasil konstruksi sosial, bdkentukan oleh nature (kodrat
llahi).

Ketiga feminisme menggugat perbedaan yang mencampuradwsdks dan

gender, sehingga perempuan dijadikan sebagai kelortprsendiri dalam

! A. Nunuk P. MurniatiGetar Gender (Perempuan Indonesia dalam Persp8kisfal,
Politik, Ekonomi, Hukum dan HAMMagelang: Indonesia Tera, 2004, him. Xxvii.
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masyarakat. Akibat pengelompokkan ini, Simona dauBeir dalamThe Second
Sexmengatakan bahwa perempuan lalu menjtdt 6ther humanbeing, bukan
manusia juman norm). Menurut Simone, akibat pengelompokkan sosial ini

perempuan sukar untuk sadar tentang eksistensidinya (jati dirinya).

A. Historisitas Feminisme

Gerakan Feminisme lahir dari sebuah ide yang dianya berupaya
melakukan pembongkaran terhadap ideologi penindatas nama gender,
pencarian akar Kketertindasan perempuan, sSampai auppgnciptaan
pembebasan perempuan secara sejati. Feminismehabakas teori dari
gerakan pembebasan perempuan.

Pada awalnya gerakan ini memang diperlukan pada imaslimana ada
masa-masa pemasungan terhadap kebebasan perenfejanah dunia
menunjukkan bahwa secara umum kaum perempuan (f@mmerasa
dirugikan dalam semua bidang dan dinomor duakah @&Bum laki-laki
(maskulin) khususnya dalam masyarakat yang palwrkifatnya. Dalam
bidang-bidang sosial, pekerjaan, pendidikan, damiebih politik hak-hak
kaum ini biasanya memang lebih inferior ketimbapg gang dapat dinikmati
oleh laki-laki, apalagi masyarakat tradisional yahgrorientasi Agraris
cenderung menempatkan kaum laki-laki didepan, dr lumah dan kaum
perempuan di rumabh. Situasi ini mulai mengalamipahan ketika datangnya
era Liberalisme di Eropah dan terjadinya RevolwsiaRcis di abad ke-XVIII

yang gemanya kemudian melanda Amerika Serikat dasekiruh dunia.
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Kesadaran akan adanya ketidakadilan terhadap pesmpgebenarnya
sudah lama terjadi. Kaum perempuan sudah lama oielak perjuangan
untuk membebaskan diri dari ketidakadilan. Tetagalgowaktu itu, belum ada
istilah feminism(feminisme). Istilah itu mulai disosialisasikan lolenajalah
Centurypada musim sepi tahun 1914, meski sejak 1910-am feainisme
(yang berakar dari kata bahasa prancis) sudah kiggepgunakan.

Kata feminisme yang berasal dari bahasa prancis dimegaranya
pertama kali digunakan pada 1880-an, untuk mengatakerjuangan
perempuan menuntut hak politiknya. Hubertine Aucladalah pendiri
perjuangan politik perempuan yang pertama di psandalam salah satu
publikasinya menggunakan kata feminisme daministe Sejak itulah,
feminisme tersebar diseluruh Eropa dan sampai A8lalmi New York
diwarnai oleh perjuangan menuntut hak-hak perempebagai warga negara,
hak perempuan di bidang sosial, politik dan ekorfomi

Kemunculan gerakan feminisme merupakan upaya umieujudkan
relasi yang setara antara perempuan dan laki-ld@lompok ini
mempersoalkan ketidakadilan gender melalui analikiderbagai bidang
kehidupan. Gerakan ini bertujuan untuk mencapadikea dan perdamaian
dalam kehidupan masyarakat secara luas.

Feminisme masih banyak disalahartikan dan dipandaebagai
ancaman, baik oleh laki-laki maupun oleh peremptiasendiri. Kondisi ini

wajar karena feminisme membuat “analisis yang tajantuk mengetahui

2 Ibid. hlm. xxviii.
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akar masalah ketidakadilan dalam masyarakat. Cdednk itu, bagi siapa pun
atau kelompok manapun, seyogyanya persoalan rafdar manusia yang
menyebabkan ketidakadilan ini digunakan sebagaingsn untuk melakukan

pertobatan bersama.

B. Feminisme sebagai Per spektif

Di awali dengan penjabaran tentang istilah gendam deks, yang
sebenarnya hampir semua orang sudah mengetahistilgdn gender berbeda
dengan istilah seks, sebagaimana yang dikemukdkhrnAmn Oakley seorang
ahli sosiologis Inggris yang pertama kali membedakengertian kedua
istilah tersebut. Istilah gender merujuk pada perbedaan karakteznpguman
dan laki-laki berdasarkan konstruksi sosial budayang berkaitan dengan
sifat, status, posisi dan peranannya dalam masyiargdtilah seks merujuk
pada perbedaan jenis kelamin perempuan dan lakidekara biologis
terutama yang terkait dengan prokreasi dan repsad@hri biologis tersebut
bersifat bawaan, permanen dan tidak dapat dipekaka

Perbedaan gender yang juga disebut sebagai perbgetda kelamin
secara sosial budaya terkait erat dengan perbestaama seksual, karena dia
merupakan produk dari pemaknaan masyarakat pada boslaya tertentu
tentang sifat, status, posisi dan peran laki-tii perempuan dengan ciri-Ciri

biologisnya?

% Ratna Saptari & Halznet, Briggitt®erempuan Kerja dan Perubahan Sosi#karta:
Pustaka Utama Grafiti, 1997, him. 89.

* Manshour Fakih,Analisis Gender dan Transformasi Sosidogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996, him. 7-8.
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Pada hakekatnya perbedaan gender tidak menjadiahdsatika tidak
menjadi persoalan sosial budaya, yaitu adanya ddet@taraan gender yang
kemudian melahirkan berbagai bentuk ketidakadikam genindasan terhadap
jenis kelamin tertentu (biasanya perempuan). Paatgydtaannya perbedaan
gender telah melahirkan banyak ketidakadilan, tidakya bagi perempuan
tetapi bagi laki-laki juga. Laki-laki yang mendapatereotype sebagai
makhluk perkasa, pencari nafkah, pelindung terhag@gmpuan sebagai
makhluk lemah dituntut oleh budaya untuk menjaditkibekerja keras, dan
harus selalu bersifat rasional. Bisa jadi ini mdnpenyebab utama rendahnya
usia hidup laki-laki dibandingkan dengan perempuan.

Ketidakadilan gender ini biasanya bermula dari Rgsean gender
dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalams agsedidikan dan
sumber ekonomi. Hal ini karena adanya stereotypevhgerempuan lemah,
dan hanya bisa menerima. Karena adanya mitos bapgama sebagai
sumber kehidupan dan perempuan hanya mampu mersajaia

Ketidakadilan gender termanifestasi dalam bentulerestype,
subordinasi, marginalisasi, peran ganda dan kekefas Manifestasi
ketidakadilan ini saling melengkapi dan tidak dapptsahkan.

Stereotype adalah suatu konsep yang berkaitan dekmasep peran,
tetapi berbeda. Stereotipe dapat dilukiskan sebggaibaran kepala kita’ dan
terdiri dari sejumlah sifat dan harapan yang berlakgi suatu kelompok.

Dapat saja gambaran tersebut tidak akurat kareneosipe merupakan suatu

® Zaitun SubhanTafsir KebencianStudi Bias Gender dalam Tafsir Qura¥ogyakarta:
LKIS, 1999, him. 33.
® Manshour Fakih, op. cit.
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generalisasi tentang sifat-sifat yang dianggap ldimbleh orang-orang
tertentu tanpa perlu didukung oleh fakta objektifsalnya perempuan lemah,
emosional, bertugas sebagai ibu rumah tangga.difgrenemberi arah pada
perilaku seseorang karena sering kali menentukean s2orang memandang
suatu kelompok, atau cara seorang berinteraksiateniging lair.

Subordinasi perempuan adalah diskriminasi terhgdsmpmpuan dalam
bidang kekuasaan dan pengambilan keputusan. Kasehagai makhluk
nomor dua, perempuan berada dibawah dominasi kakirtaki, dan haknya
untuk melakukan dan memperoleh posisi tawar, kepg@mnian dan keputusan
sering tidak diakui. Sikap tersebut menimbulkangimalisasi dari sikap tidak
menaganggap penting dan eksistensi perempuan gehiakses terhadap
pendidikan dan sumber ekonomi misalnya dinomorduakaarginalisasi
menyebabkan kemiskinan terhadap perempuan. Persoa garjadi ketika
adanya anggapan pekerjaan rumah tangga merupakajiben perempuan
sebagai isteri dan disisi lain dia bekerja di sektablik. Sementara laki-laki
sebagai suami tidak demikian adanya.

Pelanggengan ketidakadilan gender tersebut temadialui proses
sosialisasi nilai-nilai dalam masyarakat, pendidikéafsir agama, dan
peraturan pemerintah. Tetapi hal tersebut bisaatiulblengan usaha yang
sistematis. Untuk itu gender yang dapat dipaharhaga& konsep tentang
peran dan relasi antara perempuan dan laki-lakiykaari sebuah konstruksi

sosial budaya dapat dikembangkan menjadi alatsamaan perspektif dalam

" T. O. Ihromi,Kajian Wanita dalam Pembangunadakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1995, him. 71-72.
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melihat, mengungkap serta mengurangi adanya fermngamder dalam
masyarakat beserta persoalan-persoalan yang mkaremanyd.

Secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan perjoafegainisme
adalah mencapai kesetaraan, harkat dan kebebasanpoan dalam memilih
dan mengelola kehidupan dan tubuhnya, baik di dat@mpun di luar rumah
tangga’ Dengan demikian, keadilan gender dapat diartikamia laki-laki
dan perempuan mendapatkan status yang sama. Meekpunyai hak sama
untuk merealisasikan hak-hak dan potensinya unteinineri kontribusi pada
politik, sosial, dan budaya serta dapat menikmegilldari perkembangan itu.

Ada beberapa variabel yang dapat digunakan selsigadar dalam
menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan gender da&@uran. Variabel
tersebut antara lain sebagai berikut:

1. laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba.
Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untkyembah
Tuhan (QS. al-Zariyat/51:56). Dalam kapasitas mianasbagai hamba,
tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempudaduanya
mempunyai potensi dan peluang yang sama untuk dieinggmba ideal.
Dalam al-Qur'an biasa dikenal dengan orang-oramp \l@ertagwa dan

untuk mencapai derajat ini tidak dikenal adanydeéaan jenis kelamin,

8 Macdonald, Mandy dkk,Gender dan Perubahan Organisasi, Menjembatani
Kesenjangan Antara Kebijakan dan Praktek, terj. Omtan Naomj Yogyakarta: INSIST, 1999,
him. XXXI.

°® Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, etblam, Negara & Civil Society;
Gerakan dan Pemikiran Islam Kontempqrédakarta: Paramadina, 200&m. 378.

19 Nasaruddin Umarrgumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Quydakarta: PARAMADINA,
2001, him. 248-263.
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suku bangsa atau kelompok etnis tertentu.sepeary gaingkapkan dalam
QS. al-Hujurat/49:13).
2. laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi
Maksud dan tujuan penciptaan manusia di muka bon@dalah, di
samping untuk menjadi hamba yang tunduk dan patuta snengabdi
kepada Allah swt., juga untuk menjadi khalifah din.
3. laki-laki dan perempuan menerima perjanjian priraird
laki-Laki dan perempuan sama-sama mengemban ameaah
menerima perjanjian primordial dengan Tuhan. Sepéiketahui,
menjelang seorang anak manusia keluar dari rahimydy ia terlebih
dahulu harus menerima perjanjian dengan Tuhannya.
4. adam dan hawa, terlibat secara aktif dalam draramigo

5. laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi

C. Aliran-aliran Feminisme

Sebagai sebuah faham, feminisme berupaya untuk srgrapgkan
transformasi sosial demi mewujudkan dunia dengamgia sosial yang adil
secara gender (jenis kelamin).

Feminisme sebagai sebuah teori sosial adalah untrganalisis dan
menjelaskan akar penyebab, dinamika dan struktuningasan terhadap
perempuan. Dengan kata lain, feminisme memperntdsala penyebab
ketimpangan dan ketidakadilan dalam pola relasiskugan terjadi antara

perempuan dan laki-laki, dan antara perempuan depgaempuan secara
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lintas kelas. Juga melakukan upaya peniadaan katiggn menuju
tercapainya kondisi yang egalitér.

Seorang lelaki dan perempuan bisa disebut femikasi@g mempunyai
kesadaran akan adanya sistem sosial dan pola gdasier yang timpang,
tidak adil, dan menindas perempuan dalam intenddaasentuk yang berbeda
tergantung dari ras, kelas dan posisi sosial,ikobkonomi dan budaya dari
komunitas negaranya. Kesadaran tersebut padangiisamendorong untuk
secara sistematik melakukan tindakan untuk mengsibadsi tersebut

Dengan demikian, sebagai teori sekaligus gerakamjnisme adalah
alat untuk menjelaskan akar penyebab pola relag) ganetri antara laki-laki
dan perempuan, penyebab terjadinya penindasan degrhgerempuan,
sekaligus reaksi dan perlawanan terhadap situagi yeenindas dan tidak adil
terhadap perempuan.

Lebih jauh, sebagi teori sosial ia merupakan kmt#n revisi terhadap
ilmu sosial dan humaniora yang berorientasi patikiledi mana cerminan
budayanya dibangun atas dasar kontrol dan penguésdsdap perempuan,
yang mengabaikannya sebagai satu perspektif analisi

Dalam dua dekade terakhir kelompok feminis memukaulbeberapa
teori yang secara khusus menyoroti kedudukan perampgalam kehidupan

masyarakat. Feminis berupaya menggugat kemapanaariiadan berbagai

11 Justitia Islamicajurnal Kajian Hukum dan Sosjalurusan Syari'ah STAIN Ponorogo,
Vol.4/No.1/Januari-Juni 2007. him. 99.
2 |pid.
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bentuk stereotype jender lainnya yang berkembangs Idi dalam

masyarakat®

Pandangan feminis terhadap perbedaan peran gealelaldi dan

perempuan secara umum dapat dikategorikan kepgdakélompok seperti

berikut*

1. Feminisme Liberal

Tokoh aliran ini antara lain Margaret Fuller (181850), Harriet
Martineau (1802-1976),Anglina Grimke (1792-1873ndusan Anthony
(1820-1906).

Dasar pemikiran kelompok ini adalah semua maniesajaki dan
perempuan, diciptakan seimbang dan serasi dan nyastidak terjadi
penindasan antara satu dengan yang lainnya. Fenariseral diinspirasi
oleh prinsip-prinsip pencerahan bahwa laki-laki gmrempuan sama-
sama mempunyai kekhususan-kekhususan. Secara gistdeduanya
sama, hak-hak laki-laki dengan sendirinya juga amtirtjak perempuan.

Meskipun dikatakan feminisme liberal, kelompok teiap menolak
persamaan secara menyeluruh antara laki-laki daemmpeian. Dalam
beberapa hal, terutama yang berhubngan degan fussiduksi, aliran
ini masih tetap memandang perlu adanya pembedastim¢tion) antara
laki-laki dan perempuan. Bagaimanapun juga, furaygian reproduksi
bagi perempuan membawa konsekwensi logis di dalahidkpan

bermasyarakat.

3 Nasaruddin Umagp. Cit.,him.64.
" bid, him.64-68.
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Kelompok ini termasuk paling moderat di antara kglok feminis.
Kelompok ini membenarkan perempuan bekerja bersakn#aki. Mereka
menghendaki agar perempuan diintegrasikan sectaiadiodalam semua
peran, termasuk bekerja di luar rumah. Dengan damitidak ada lagi
suatu kelompok jenis kelamin yang dominan. Kelompokeranggapan
bahwa tidak mesti dilakukan perubahan strukturalae menyeluruh,
tetapi cukup melibatkan perempuan di dalam berbggaan. Organ

reproduksi bukan merupakan penghalang terhadap-peran tersebut.

. Feminisme Marxis-Sosialis

Aliran ini mulai berkembang di Jerman dan di Rusiangan
menampilkan beberapa tokohnya, seperti Clara ztk®®7-1933) dan
Rosa Luxemburg (1871-1919).

Aliran ini berupaya menghilangkan struktur kelatadamasyarakat
berdasarkan jenis kelamin dengan melontarkan isw#aketimpangan
peran antara kedua jenis kelamin itu sesungguhetyia disebabkan oleh
faktor budaya alam. Aliran ini menolak anggapardisianal dan para
teolog bahwa status perempuan lebih rendah darifsddaki karena
faktor biologis dan latar belakang sejarah.

Feminis sosialis berpendapat bahwa ketimpangarejedddalam
masyarakat adalah akibat dari penerapan sistertakapiang mendukung
terjadinya tenaga kerja tanpa upah bagi perempuaaldm lingkungan
rumah tangga. Isteri mempunyai ketergantungan lebdygi pada suami

daripada sebaliknya. Perempuan senantiasa mencamadskamanan
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ekonominya, karenanya, mereka memberikan dukungkmasaan kepada
suaminya.

Struktur ekonomi atau kelas di dalam masyarakat Ieeikan
pengaruh efektif terhadap status perempuan, kagnantuk mengangkat
harkat dan martabat perempuan supaya seimbang rdelagalaki,
diperlukan peninjauan kembali stuktural secara rasad terutama
dengan menghapuskan dikotomi pekerjaan sektor dikméan sektor

publik.

. Feminisme Radikal

Aliran ini muncul di permulaan abad ke-19 dengamgaagkat isu
besar, menggugat semua lembaga yang dianggap kerugerempuan
seperti lembaga patriarki yang dinilai merugikamepgpuan, karena term
ini jelas-jelas menguntungkan laki-laki. Lebih dam, diantara kaum
feminis radikal ada yang lebih ekstrem, tidak hamgnuntut persamaan
hak dengan laki-laki tetapi juga persamaan “sellglam arti kepuasan
seksual juga bisa diperoleh dari sesama perempel@inggia mentolerir
praktek lesbian.

Menurut kelompok ini, perempuan tidak harus tengagtpada laki-
laki, bukan saja dalam hal pemenuhan kepuasan #ahentetapi juga
pemenuhan kebutuhan seksual.

Aliran ini juga mengupayakan pembenaran rasionabkganya
dengan mengungkapkan fakta bahwa laki-laki adaladsatah bagi

perempuan. Laki-laki selalu mengeksploitasi fumgproduksi perempuan
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sebagai dalih. Ketertindasan perempuan berlangsukgp lama dan
dinilainya sebagai bentuk penindasan yang teraargapg di dunia.

Yang menjadi inti perjuangan semua aliran feminigersebut di
atas ialah berupaya memperjuangkan kemerdekaapataamaan status
dan peran sosial antara laki-laki dan perempuaimgg tidak lagi terjadi
ketimpangan jender di dalam masyarakat. Perjuaimgdrergerak dalam
berbagai level kehidupan masyarakat, sosial, bydayagga hukum.
Infiltrasi feminisme dalam hukum menjelaskan betapantingnya
menempatkan perspektif tersebut dalam kerangka ncelgi dan
menghargai hak-hak perempuan serta menempatkamauga gosisi yang
setara dengan laki-laki.

Di Indonesia, feminisme telah berkembang sebagespp&tif dengan
cukup luas. Tokoh-tokoh feminisme di Indonesia Kideanya hadir dari
kalangan perempuan, tetapi juga laki-laki. Perspékninisme itu digunakan
dalam berbagai ruang akademik. Tokoh-tokoh sep&itii Musdah Mulia,
Gadis Arivia, KH. Husein Muhammad, Fagih Abdul Qadelah banyak

mempublikasikan pandangan-pandangan feminismenlyaldiesia.



